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3. Diharapkan penelitian kedepannya memfokuskan pengembangan 

agroindustri berdasarkan komoditi unggulan atau berdasarkan wilayah (bone 

kota, bone selatan, bone utara) agar data yang di dapatkan bisa lebih 

berfariatif dan kompleks.  

 

5.3 Rekomendasi 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan maka dapat 

direkomendasikan beberapa hal antara lain:  

1. Untuk agroindustri agroindutri hasil hutan dan hasil peternakan 

direkomendasikan memanfaatkan teknologi pengolahan terbaru terutama 

yang mampu meningkatkan daya saing produk. 

2. Untuk agroindustri agroindutri hasil hortikultura dan palawija serta hasil 

Perkebunan direkomendasikan untuk mengadopsi teknologi yang dapat 

membuat produk yang lebih inovatif. 

3. Untuk agroindustri agroindutri hasil serealia dan hasil perikanan 

direkomendasikan untuk menjadi kemitraan yang lebih intens dengan 

Lembaga penilitian dan pengembangan milik pemerintah pusat, perbankan 

dan balai-balai besar khususnya yang ada di wilayah kerja provinsi Sulawesi 

Selatan.  
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LAMPIRAN – LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 : Distribusi Persentase PDRB Kab. Bone Atas Dasar Harga Berlaku 

Menurut Lapangan Usaha (Persen) 2018-2022. 

Sumber: BPS Kabupaten Bone 2023. 
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Lanjutan Lampiran 1 : Distribusi Persentase PDRB Kab. Bone Atas Dasar Harga 

Berlaku Menurut Lapangan Usaha (Milliar Rupiah) 2018-2022. 

Sumber: BPS Kabupaten Bone 2023. 
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Lanjutan Lampiran 1 : Laju Pertumbuhan PDRB Kab. Bone Atas Dasar Harga 

Konstan 2010 Kab. Bone Menurut Lapangan Usaha (Persen) dan 

2018-2022 

Sumber: BPS Kabupaten Bone 2023. 
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Lanjutan Lampiran 1 : Laju Pertumbuhan PDRB Kab. Bone Atas Dasar Harga 

Konstan 2010 Kab. Bone Menurut Lapangan Usaha (Milliar Rupiah) 

2018-2022. 

Sumber: BPS Kabupaten Bone 2023. 
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Lanjutan Lampiran 1 : PDRB dan PDRB Perkapita Kab. Bone 2018-2022 

 

Lanjutan Lampiran 1 : Peranan Subkategori Terhadap Nilai Tambah Kategori 

Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan di Kab. Bone (Persen) 2018-

2022. 
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Lampiran 2 : Data Penetepan Pelaku Industri Kecil dan Menengah (IKM) Keputusan Bupati Bone Tahun 2023. 
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Lanjutan Lampiran 2 : Data Penetepan Pelaku Industri Kecil dan Menengah (IKM) Keputusan Bupati Bone Tahun 2023. 
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Lanjutan Lampiran 2 : Data Penetepan Pelaku Industri Kecil dan Menengah (IKM) Keputusan Bupati Bone Tahun 2023 
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Lanjutan Lampiran 2 : Data Penetepan Pelaku Industri Kecil dan Menengah (IKM) Keputusan Bupati Bone Tahun 2023. 



 

71 
 

Lanjutan Lampiran 2 : Data Penetepan Pelaku Industri Kecil dan Menengah (IKM) Keputusan Bupati Bone Tahun 2023. 
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Lanjutan Lampiran 2 : Data Penetepan Pelaku Industri Kecil dan Menengah (IKM) Keputusan Bupati Bone Tahun 2023. 
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Lanjutan Lampiran 2 : Data Penetepan Pelaku Industri Kecil dan Menengah (IKM) Keputusan Bupati Bone Tahun 2023. 
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Lampiran 3 : Hasil Produksi Agroindustri Lemah (Hasil Hutan dan Peternakan) 

Hasil Peternakan 

Populasi Ternak dan Unggas di Kabupaten Bone Tahun 2018-2022 (ekor). 

No Jenis  

Ternak 

2018 

 

2019 

 

2020 

 

2021 

 

2022 

 

1 Sapi 422.059 423.770 437.115 452.347 436.363 

2 Kerbau 5.958 7.469 8.722 9.757 9.253 

3 Kuda 12.820 14.632 19.688 24.772 22.910 

4 Kambing 35.693 40.165 51.545 62.881 59.809 

5 Ayam Buras 4.976.263 5.006.463 5.384.628 5.674.962 5.338.022 

6 Ayam Ras 

Petelur 

253.059 285.782 480.117 677.977 588.410 

7 Ayam Ras 

Pedaging 

1.606.452 1.887.577 3.577.368 5.283.070 5.202.192 

8 Itik 300.203 376.386 485.738 744.299 713.611 

Sumber : Dinas Peternakan Kab. Bone 2023. 
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Lanjutan Lampiran 3 : Hasil Produksi Agroindustri Sedang (Hasil Hortikultura dan 

Hasil Perkebunan) 

Hasil Hortikultura 

Perbandingan Luas Panen, Produksi, dan Produktivitas Tanaman Sayuran dan 

Buah-Buahan Semusim di Kabupaten Bone 2021-2022. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Statistik Tanaman Hortikultura Kab. Bone 2022 (BPS, 2023). 
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Lanjutan Lampiran 3 : Hasil Produksi Agroindustri Sedang (Hasil Hortikultura dan 

Hasil Perkebunan) 

Perbandingan Tanaman Menghasilkan dan Produksi Tanaman Buah-Buahan dan 

Sayuran di Kabupaten Bone 2021-2022. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Statistik Tanaman Hortikultura Kab. Bone 2022 (BPS, 2023). 
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Lanjutan Lampiran 3 : Hasil Produksi Agroindustri Sedang (Hasil Hortikultura dan 

Hasil Perkebunan) 

Perbandingan Luas Panen, Produksi, dan Produktivitas Tanaman Biofarmaka di 

Kabupaten Bone 2021-2022. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Statistik Tanaman Hortikultura Kab. Bone 2022 (BPS, 2023). 

 

Hasil Perkebunan 

Produksi Tanaman Perkebunan di Kabupaten Bone 2021-2022 (ton) 

No Jenis Tanaman 2021 

 

2022 

 1 Kelapa Hibrida 1.906 1.906 

2 Kelapa 12.212 12.407 

3 Kemiri 2.924 2.975 

4 Kopi 432 5.419 

5 Kakao 6.938 6.774 

6 Tebu 39.614 52.730 

7 Jambu Mete 1.157 1.143 

8 Tembakau 745 750 

Sumber: BPS Kabupaten Bone 2023. 
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Lanjutan Lampiran 3 : Hasil Produksi Agroindustri Kuat (Hasil Serealia dan Hasil 

Perikanan) 

Hasil Serealia 

Luas Panen dan Produksi Padi Sawah dan Padi Ladang di Kabupaten Bone, 2022 

(ton). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: BPS Kabupaten Bone 2023. 

Luas Panen dan Produksi Jagung, Kedelai, Kacang Tanah, Kacang Hijau, Ubi 

Kayu, Ubi Jalar Menurut Kecamatan di Kabupaten Bone 2022 (ton). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: BPS Kabupaten Bone 2023. 
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Lanjutan Lampiran 3 : Hasil Produksi Agroindustri Kuat (Hasil Serealia dan Hasil 

Perikanan) 

Hasil Perikanan 

Produksi Perikanan Menurut Jenis Kegiatan di Kabupaten Bone 2018-2022 (ton). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: BPS Kabupaten Bone 2023. 
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Lampiran 4. Analisis Faktor Internal SWOT  

 

Lampiran 4. Analisis Faktor Ekstenal SWOT  

Faktor Eksternal Bobot 
Rerata 
Rating 

Skor 

Peluang (opportunities) 
   

1. 
2. 
3. dst 

................. 

................. 

................. 
 

................. 

................. 

................. 
 

................. 

................. 

................. 
 

Total Nilai Peluang 
................. ................. ................. 

Ancaman (threath) 
   

1. 
2. 
3. dst 

................. 

................. 

................. 
 

................. 

................. 

................. 
 

................. 

................. 

................. 
 

Total Nilai Ancaman 
................. ................. ................. 

Selisih Total Peluang - Ancaman (O-T) = Y 
................. 

 

Lampiran 4. Analisis Matriks SWOT 

 

Faktor Internal Bobot 
Rerata 
Rating 

Skor 

Kekuatan (strength) 
   

1. 
2. 
3. dst 

................. 

................. 

................. 
 

................. 

................. 

................. 
 

................. 

................. 

................. 
 

Total Nilai Kekuatan  
................. ................. ................. 

Kelemahan (weakness) 
   

1. 
2. 
3. dst 

................. 

................. 

................. 
 

................. 

................. 

................. 
 

................. 

................. 

................. 
 

Total Nilai Kelemahan 
................. ................. ................. 

Selisih Total Kekuatan - Kelemahan (S-W) = X 
................. 

IFAS 
 
EFAS 

Kekuatan 
 

(S) 

Kelemahan 
 

(W) 

Peluang (O) SO WO 

Ancaman (T) ST WT 
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Lampiran 5 : Kuesioner Penelitian Kriteria Agroindustri Kab. Bone. 

 

KUISIONER PENELITIAN 

 

 

“PROFIL DAN STRATEGI PENGEMBANGAN 

AGROINDUSTRI DI KABUPATEN BONE” 

 

 

 

Oleh : 

ANDI ANDRY JUNIAWAN AMAL 

G052211003 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI TEKNIK AGROINDUSTRI  

SEKOLAH PASCASARJANA 

UNIVERSITAS HASANUDDIN 

 MAKASSAR  

2023 
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Kuesioner Penelitian Kategorisasi Agroindustri 

 

 

No. Responden: 

Tanggal Pengisian: 

 

Penelitian  

 

Kuisioner untuk menjaring penilaian/persepsi ahli atas kategorisasi agroindustri di 

Kabupaten Bone, sebagai upaya untuk memetakan area pengembangan untuk 

merumuskan rekomendasi alternatif strategi kebijakan percepatan pembangunan 

dalam rangka pertumbuhan agroindustri Kab. Bone. 

 

Penjelasan 

 

1. Tujuan penelitian ini adalah untuk untuk membangun profil atau gambaran 

tentang agroindustri di Kabupaten Bone berdasarkan kriteria kuat, sedang, 

dan lemah. Dan menyusun strategi yang sesuai untuk pengembangan 

agroindustri Kabupaten Bone. 

2. Kegunaan penelitian ini adalah sebagai sumber informasi sekaligus acuan 

bagi stakeholder terkait, khususnya pemerintah daerah dalam 

mengembangkan agroindustri di Kabupaten Bone.; 

3. Mengingat pentingnya masukan dari Bapak/Ibu, maka kami mohon kiranya 

dapat membantu sepenuhnya dengan mengisi penilaian dengan sungguh-

sungguh, agar hasil 

yang dicapai dapat memberikan alternatif kebijakan yang terbaik bagi 

stakeholder terkait, khususnya pemerintah daerah dalam mengembangkan 

agroindustri di Kabupaten Bone. 

4. Karena sifatnya penelitian akademik, maka untuk menjamin keakuratan 

masukan yang 

Bapak/Ibu berikan, kami mengharapkan Bapak/Ibu berkenan mengisi data-

data kuesioner ini berupa identitas diri dan lembar pertanyaan di bawah ini : 

 

Identitas Responden 

1. Nama  :  

2. Jabatan  :  

3. Umur   :  

4. Pendidikan  :  
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Ukuran Penilaian: 

 

1 = Lemah (L) 

2 = Sedang (S) 

3 = Kuat (K) 

 

Keterangan: 

 

KRITERIA AGROINDUSTRI KUAT 

1. Bahan baku melimpah dan tersedia secara berkesinambungan (Lampiran 3) 

2. Jumlah produksi  

3. Tenaga kerja 10-15 orang (agroindustri menengah) 

4. Nilai investasi minimum 20-50 juta 

5. Teknologi (menggunakan peralatan tradisional dan semi modern) 

6. Pangsa pasar (pasar lokal dan nasional) 

 

KRITERIA AGROINDUSTRI SEDANG 

g. Bahan baku melimpah dan tersedia secara berkesinambungan (Lampiran 3) 

h. Jumlah produksi  

i. Tenaga kerja 5-10 orang (agroindustri kecil) 

j. Nilai investasi minimum 20-50 juta 

k. Teknologi (menggunakan peralatan tradisional dan semi modern) 

l. Pangsa pasar (pasar lokal) 

 

KRITERIA AGROINDUSTRI LEMAH  

g. Bahan baku tersedia secara berkesinambungan (Lampiran 3) 

h. Jumlah produksi  

i. Tenaga kerja 1-4 orang (agroindustri rumah tangga) 

j. Nilai investasi minimum 10-50 juta 

k. Teknologi (menggunakan peralatan tradisional) 

l. Pangsa pasar (pasar lokal dan nasional) 

 

 

TERIMA KASIH ATAS PARTISIPASI ANDA 
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Lampiran 6 : Kuesioner Analisis SWOT Kategori Agroindustri Lemah 
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Lampiran 6 : Kuesioner Analisis SWOT Kategori Agroindustri Sedang. 
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93 
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Lampiran 6 : Kuesioner Analisis SWOT Kategori Agroindustri Kuat. 
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98 
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Lampiran 7 : Kuesioner AHP Kategori Agroindustri Lemah. 

 

KUISIONER PENELITIAN 

 

“PROFIL DAN STRATEGI PENGEMBANGAN  

AGROINDUSTRI DI KABUPATEN BONE” 

 

 

Oleh: 

ANDI ANDRY JUNIAWAN AMAL 

G052211003 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI TEKNIK AGROINDUSTRI  

SEKOLAH PASCASARJANA 

UNIVERSITAS HASANUDDIN 

MAKASSAR 

2023 
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Kuesioner Penelitian Analisis Hirarki Proses 

Kategori Agroindustri Lemah (Hasil Kehutanan dan Hasil Peternakan) 

 

No. Responden: 

Tanggal Pengisian: 

 

Pendahuluan  

 

Kuisioner untuk menjaring penilaian/persepsi ahli atas prioritas strategi pengembangan agroindustri di Kabupaten Bone, hasil Penelitian tahap 

kedua yang telah kami lakukan menunjukkan, bahwa strategi yang di terapkan untuk pengembangan Agroindustri kategori lemah di Kabupaten 

Bone adalah strategi agresif yaitu strategi yang memanfaatkan kekuatan yang dimiliki untuk meraih sebanyak-banyaknya peluang yang di miliki. 

Terdapat beberapa alternatif pilihan strategi yang termasuk kedalam golongan strategi tersebut, namun perlu di tentukan prioritas strategi 

berdasarkan beberapa kriteria penilaian.  

 

Penjelasan 

 

1. Setelah mengisi kuesioner ini mohon Bapak/Ibu dapat memberikan kembali kepada yang menyerahkan kuesioner ini pertama kali.  

2. Mohon Bapak/Ibu mengisi Kuesioner ini sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu sendiri (mohon tidak diwakilkan kepada orang lain) 

3. Untuk Perbandingan Berpasangan (pairwise comparison). 

4. Baik alternatif dan kriteria memiliki penjelasan tersendiri yang diperoleh dari studi literatur dan pengkajian oleh peneliti.  

5. Karena sifatnya penelitian akademik, maka untuk menjamin keakuratan masukan yang Bapak/Ibu berikan, kami mengharapkan 

Bapak/Ibu berkenan mengisi data-data kuisioner ini berupa identitas diri dan lembar pertanyaan di bawah ini : 

 

Identitas Responden 

1. Nama  : Hasanuddin, S.P., M.Si 

2. Jabatan  : Kabid Perkebunan (dinas pertanian) Kabupaten Bone 

3. Umur    : 56 

4. Pendidikan  : S2 Administrasi 
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Struktur Hirarki Pengambilan Keputusan  
Prioritas Strategi Stabilitas Untuk Agroindustri Kategori Lemah Kab. Bone.  
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

TAHAP 1. MEMBANDINGKAN SECARA BERPASANGAN SETIAP “KRITERIA”. 

 Kriteria merupakan dasar acuan yang perlu dipertimbangkan dalam penganbilan keputusan terhadap fokus masalah/ tujuan. Kriteria di 

tentukan berdasarkan pengamatan lansung terhadap kondisi aktual objek penelitian, diskusi dan wawancara secara mendalam pada penelitian 

tahap pertama, Keuntungan yang akan di dapatkan bila strategi tersebut di terapkan. Kriteria tersebut antara lain: 

 

1. Kriteria “DAYA SAING”    : Mampu meningkatkan kemampuan Agroindustri menjadi lebih kompetitif. 
2. Kriteria “NILAI TAMBAH”  : Mampu meningkatkan nilai lebih produk yang dihasilkan oleh Agroindustri. 
3. Kriteria “PRODUKTIVITAS”  : Mampu meningkatkan output dari Agroindustri.  

 
 
(Anda dapat meminta fasilitator/peneliti untuk menjelaskan setiap kriteria lebih detail) 
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Persiapan 
 

a. Anda hanya diminta untuk memberikan penilaian tingkat kepentingan terhadap kriteria-kriteria penentuan prioritas strategi pengembangan 
agroindustri kategori lemah yaitu Hasil Kehutanan dan Hasil Peternakan.  

b. Harap bacalah dan pahami penjelasan dari setiap kriteria keputusan. 
 

Cara Menjawab 
 

a. Setiap pertanyaan memiliki tempat untuk menjawab pertanyaan 
 

b. Dengan memperhatikan Kriteria perbandingan, bandingkanlah faktor di sebelah kanan dan faktor yang sebelah kiri dengan cara 
memberikan tanda silang (X) pada angka yang paling menunjukkan kecondongan anda terhadap salah satu faktor.  
 

c. Ketentuan terhadap pemberian skor dapat dilihat seperti di bawah ini:  
 

 
1 : Sama Pentingnya   3 : Sedikit Lebih Penting  
5 : Lebih Penting   7 : Sangat Lebih Penting 
9 : Mutlak Lebih Penting 
 
Jika perlu, dapat menggunakan nilai di antara nilai-nilai tersebut (2,4,6,8) 
 

d. Mohon dipastikan tidak ada jawaban yang terlewat. 

Pertanyaan : 
 
Dari ketiga kriteria tersebut, manakah yang lebih penting / berperan dalam menentukan pemilihan prioritas strategi pengembangan.  

 
 Contoh: 

 

DAYA SAING 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 NILAI TAMBAH 

 

Bila Daya Saing “Sangat Lebih Penting dibandingkan dengan Nilai Tambah. 

 

X 
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Respon : 
 

DAYA SAING 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 
7 

8 9 NILAI TAMBAH 

DAYA SAING 9 8 7 
6 

5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 PRODUKTIVITAS  

NILAI TAMBAH 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 PRODUKTIVITAS 

 
 

Tahap 2. Membandingkan setiap “Alternatif” berdasarkan Setiap “Kriteria”.  

1. Meningkatkan kapasitas produksi 
2. Meningkatkan kompotensi SDM Lokal 
3. Meningkatkan pemanfaatan teknologi  
4. Meningkatkan sinergitas antar stakeholder 

 
 
(Ketentuan skor sama dengan perbandingan Kriteria, anda dapat meminta fasilitator/peneliti untuk menjelaskan setiap alternatif lebih detail) 

 
 

Contoh: 
 

MENINGKATKAN 
KAPASITAS 
PRODUKSI 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
MENINGKATKAN 

KOMPOTENSI 
SDM LOKAL 

 
 

Bila Meningkatkan Kapasitas Produksi “Sangat Lebih Penting dibandingkan dengan Meningkatkan Kompotensi SDM Lokal. 
 
 
 
 
 
 

X 

X 

X 
X 
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2. 1. Membandingkan Setiap Alternatif Berdasarkan Kriteria “DAYA SAING”  
 
 Kriteria “DAYA SAING”: Mampu meningkatkan kemampuan Agroindustri menjadi lebih kompetitif.  
 
Pertanyaan : 
 

Berdasarkan Kriteria “DAYA SAING”, alternatif mana yang lebih penting atau lebih baik untuk dijadikan sebagai strategi prioritas untuk 
pengembangan agroindustri kategori lemah yaitu Hasil Kehutanan dan Hasil Peternakan. 

 

MENINGKATKAN 
KAPASITAS 
PRODUKSI 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
MENINGKATKAN 

KOMPOTENSI 
SDM LOKAL 

MENINGKATKAN 
KAPASITAS 
PRODUKSI 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 
7 

8 9 
MENINGKATKAN 
PEMANFAATAN 

TEKNOLOGI 

MENINGKATKAN 
KAPASITAS 
PRODUKSI 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 

2 

3 4 5 6 7 8 9 

MENINGKATKAN 
SINERGITAS 

ANTAR 
STAKEHOLDER 

MENINGKATKAN 
KOMPOTENSI 
SDM LOKAL 

9 8 7 6 5 
4 3 

2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
MENINGKATKAN 
PEMANFAATAN 

TEKNOLOGI 

MENINGKATKAN 
KOMPOTENSI 
SDM LOKAL 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

MENINGKATKAN 
SINERGITAS 

ANTAR 
STAKEHOLDER 

MENINGKATKAN 
PEMANFAATAN 

TEKNOLOGI 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 

7 
8 9 

MENINGKATKAN 
SINERGITAS 

ANTAR 
STAKEHOLDER 

 
 
 
 

X 

X 

X 

X 

X 

X 
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2. 2. Membandingkan Setiap Alternatif Berdasarkan Kriteria “NILAI TAMBAH”  
 
 Kriteria “NILAI TAMBAH”: Mampu meningkatkan nilai lebih produk yang dihasilkan oleh Agroindustri.  
 
Pertanyaan : 
 

Berdasarkan Kriteria “NILAI TAMBAH”, alternatif mana yang lebih penting atau lebih baik untuk dijadikan sebagai strategi prioritas untuk 
pengembangan agroindustri kategori lemah yaitu Hasil Kehutanan dan Hasil Peternakan. 

 

MENINGKATKAN 
KAPASITAS 
PRODUKSI 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
MENINGKATKAN 

KOMPOTENSI 
SDM LOKAL 

MENINGKATKAN 
KAPASITAS 
PRODUKSI 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 
8 

9 
MENINGKATKAN 
PEMANFAATAN 

TEKNOLOGI 

MENINGKATKAN 
KAPASITAS 
PRODUKSI 

9 8 7 6 5 

4 

3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

MENINGKATKAN 
SINERGITAS 

ANTAR 
STAKEHOLDER 

MENINGKATKAN 
KOMPOTENSI 
SDM LOKAL 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 
8 

9 
MENINGKATKAN 
PEMANFAATAN 

TEKNOLOGI 

MENINGKATKAN 
KOMPOTENSI 
SDM LOKAL 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 

2 

3 4 5 6 7 8 9 

MENINGKATKAN 
SINERGITAS 

ANTAR 
STAKEHOLDER 

MENINGKATKAN 
PEMANFAATAN 

TEKNOLOGI 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 

2 

3 4 5 6 7 8 9 

MENINGKATKAN 
SINERGITAS 

ANTAR 
STAKEHOLDER 

 

 
 

X 

X 

X 

X 

X 

X 
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2. 3. Membandingkan Setiap Alternatif Berdasarkan Kriteria “PRODUKTIVITAS”  
 
 Kriteria “PRODUKTIVITAS”: Mampu meningkatkan output dari Agroindustri.  
 
Pertanyaan : 
 

Berdasarkan Kriteria “PRODUKTIVITAS”, alternatif mana yang lebih penting atau lebih baik untuk dijadikan sebagai strategi prioritas 
untuk pengembangan agroindustri kategori lemah yaitu Hasil Kehutanan dan Hasil Peternakan. 

 

MENINGKATKAN 
KAPASITAS 
PRODUKSI 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
MENINGKATKAN 

KOMPOTENSI 
SDM LOKAL 

MENINGKATKAN 
KAPASITAS 
PRODUKSI 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 
8 

9 
MENINGKATKAN 
PEMANFAATAN 

TEKNOLOGI 

MENINGKATKAN 
KAPASITAS 
PRODUKSI 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 

2 

3 4 5 6 7 8 9 

MENINGKATKAN 
SINERGITAS 

ANTAR 
STAKEHOLDER 

MENINGKATKAN 
KOMPOTENSI 
SDM LOKAL 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 
2 

3 4 
5 

6 7 8 9 
MENINGKATKAN 
PEMANFAATAN 

TEKNOLOGI 

MENINGKATKAN 
KOMPOTENSI 
SDM LOKAL 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

MENINGKATKAN 
SINERGITAS 

ANTAR 
STAKEHOLDER 

MENINGKATKAN 
PEMANFAATAN 

TEKNOLOGI 
9 8 7 6 5 

4 

3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

MENINGKATKAN 
SINERGITAS 

ANTAR 
STAKEHOLDER 

 
“Terima Kasih Karena telah berkenan menyediakan waktu dan kesempatan untuk mengisi kusioner ini” 

ANDI ANDRY JUNIAWAN AMAL 
 

X 

X 

X 

X 

X 

X 
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Lampiran 7 : Kuesioner AHP Kategori Agroindustri Sedang. 

 

KUISIONER PENELITIAN 

 

“PROFIL DAN STRATEGI PENGEMBANGAN  

AGROINDUSTRI DI KABUPATEN BONE” 

 

Oleh: 

ANDI ANDRY JUNIAWAN AMAL 

G052211003 
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SEKOLAH PASCASARJANA 

UNIVERSITAS HASANUDDIN 

MAKASSAR 

2023 
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Kuesioner Penelitian Analisis Hirarki Proses  

Kategori Agroindustri Sedang (Hasil Holtikultura dan Palawija serta Hasil Perkebunan) 

 

 

No. Responden:  

Tanggal Pengisian:  

 

Pendahuluan  

 

Kuisioner untuk menjaring penilaian/persepsi ahli atas prioritas strategi pengembangan agroindustri kategori sedang di Kabupaten Bone, hasil 

Penelitian tahap kedua yang telah kami lakukan menunjukkan, bahwa strategi yang di terapkan untuk pengembangan Agroindustri kategori 

sedang di Kabupaten Bone adalah strategi development yaitu strategi yang memanfaatkan peluang yang dimiliki untuk mengatasi kelemahan 

yang dimiliki. Terdapat beberapa alternatif pilihan strategi yang termasuk kedalam golongan strategi tersebut, namun perlu di tentukan prioritas 

strategi berdasarkan beberapa kriteria penilaian.  

 

Penjelasan 

 

1. Setelah mengisi kuesioner ini mohon Bapak/Ibu dapat memberikan kembali kepada yang menyerahkan kuesioner ini pertama kali.  

2. Mohon Bapak/Ibu mengisi Kuesioner ini sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu sendiri (mohon tidak diwakilkan kepada orang lain) 

3. Untuk Perbandingan Berpasangan (pairwise comparison). 

4. Baik alternatif dan kriteria memiliki penjelasan tersendiri yang diperoleh dari studi literatur dan pengkajian oleh peneliti.  

5. Karena sifatnya penelitian akademik, maka untuk menjamin keakuratan masukan yang Bapak/Ibu berikan, kami mengharapkan 

Bapak/Ibu berkenan mengisi data-data kuisioner ini berupa identitas diri dan lembar pertanyaan di bawah ini: 

 

Identitas Responden 

1. Nama  : Abdul Rauf, S.P., M.Si 

2. Jabatan  : Kabid Hortikultura Kab. Bone 

3. Umur    : 54 

4. Pendidikan  : S2 Administrasi 
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Struktur Hirarki Pengambilan Keputusan  
Prioritas Strategi Progresif Untuk Agroindustri Kategori Sedang Kab. Bone.  
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

TAHAP 1. MEMBANDINGKAN SECARA BERPASANGAN SETIAP “KRITERIA”. 

 Kriteria merupakan dasar acuan yang perlu dipertimbangkan dalam pengambilan keputusan terhadap fokus masalah/ tujuan. Kriteria di 

tentukan berdasarkan pengamatan langsung terhadap kondisi aktual objek penelitian, diskusi dan wawancara secara mendalam pada penelitian 

tahap pertama, Keuntungan yang akan didapatkan bila strategi tersebut diterapkan. Kriteria tersebut antara lain: 

 

1. Kriteria “DAYA SAING”    : Mampu meningkatkan kemampuan Agroindustri menjadi lebih kompetitif. 
2. Kriteria “NILAI TAMBAH”  : Mampu meningkatkan nilai lebih produk yang dihasilkan oleh Agroindustri. 
3. Kriteria “PRODUKTIVITAS”  : Mampu meningkatkan output dari Agroindustri.  

 
 
(Anda dapat meminta fasilitator/peneliti untuk menjelaskan setiap kriteria lebih detail) 
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Persiapan 
 

a. Anda hanya diminta untuk memberikan penilaian tingkat kepentingan terhadap kriteria-kriteria penentuan prioritas strategi pengembangan 
agroindutri kategori sedang yaitu Hasil Holtikultura dan Palawija serta Hasil Perkebunan.  

b. Harap bacalah dan pahami penjelasan dari setiap kriteria keputusan. 
 

Cara Menjawab 
 

a. Setiap pertanyaan memiliki tempat untuk menjawab pertanyaan 
 

b. Dengan memperhatikan Kriteria perbandingan, bandingkanlah faktor di sebelah kanan dan faktor yang sebelah kiri dengan cara 
memberikan tanda silang (X) pada angka yang paling menunjukkan kecondongan anda terhadap salah satu faktor.  
 

c. Ketentuan terhadap pemberian skor dapat dilihat seperti di bawah ini:  
 
1 : Sama Pentingnya   3 : Sedikit Lebih Penting  
5 : Lebih Penting   7 : Sangat Lebih Penting 
9 : Mutlak Lebih Penting 
 
Jika perlu, dapat menggunakan nilai di antara nilai-nilai tersebut (2,4,6,8) 
 

d. Mohon dipastikan tidak ada jawaban yang terlewat. 

Pertanyaan : 
 
Dari ketiga kriteria tersebut, manakah yang lebih penting / berperan dalam menentukan pemilihan prioritas strategi pengembangan.  

 
 Contoh: 

 

DAYA SAING 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 NILAI TAMBAH 

 

 

Bila Daya Saing “Sangat Lebih Penting dibandingkan dengan Nilai Tambah. 
 

X 
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Respon : 
 

DAYA SAING 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 
8 

9 NILAI TAMBAH 

DAYA SAING 9 
8 

7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 PRODUKTIVITAS  

NILAI TAMBAH 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 PRODUKTIVITAS 

 
 

Tahap 2. Membandingkan setiap “Alternatif” berdasarkan Setiap “Kriteria”.  

1. Meningkatkan/menambah kapasitas produksi  
2. Meningkatkan kompotensi SDM pemasaran 
3. Memperkuat pola kemitraan dengan lembaga pembiayaan  
4. Meningkatkan pemanfaatan teknologi untuk inovasi produk 

 
(Ketentuan skor sama dengan perbandingan Kriteria, anda dapat meminta fasilitator/peneliti untuk menjelaskan setiap alternatif lebih detail) 

 
 

Contoh: 
 

MENINGKATKAN/MENAMBAH 
KAPASITAS PRODUKSI 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

MENINGKATKAN 

KOMPOTENSI SDM 

PEMASARAN 

 
 

Bila Meningkatkan/menambah kapasitas produksi “Sangat Lebih Penting dibandingkan dengan Meningkatkan kompotensi SDM 
Pemasaran. 

 
 
 
 
 

 

X 

X 

X 
X 
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2. 1. Membandingkan Setiap Alternatif Berdasarkan Kriteria “DAYA SAING”  
 
 Kriteria “DAYA SAING” : Mampu meningkatkan kemampuan Agroindustri menjadi lebih kompetitif.  
 
Pertanyaan : 
 

Berdasarkan Kriteria “DAYA SAING”, alternatif mana yang lebih penting atau lebih baik untuk dijadikan sebagai strategi prioritas untuk 
pengembangan agroindustri kategori sedang yaitu Hasil Holtikultura dan Palawija serta Hasil Perkebunan. 

 

MENINGKATKAN/ 
MENAMBAH 
KAPASITAS 
PRODUKSI 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 

5 

6 7 8 9 
MENINGKATKAN 

KOMPOTENSI SDM 
PEMASARAN 

MENINGKATKAN/ 
MENAMBAH 
KAPASITAS 
PRODUKSI 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

MEMPERKUAT POLA 
KEMITRAAN 

DENGAN LEMBAGA 
PEMBIAYAAN 

MENINGKATKAN/ 
MENAMBAH 
KAPASITAS 
PRODUKSI 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 
7 

8 9 

MENINGKATKAN 
PEMANFAATAN 

TEKNOLOGI UNTUK 
INOVASI PRODUK 

MENINGKATKAN 
KOMPOTENSI SDM 

PEMASARAN 
9 8 7 6 

5 
4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

MEMPERKUAT POLA 
KEMITRAAN 

DENGAN LEMBAGA 
PEMBIAYAAN 

MENINGKATKAN 
KOMPOTENSI SDM 

PEMASARAN 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 

5 
6 7 8 9 

MENINGKATKAN 
PEMANFAATAN 

TEKNOLOGI UNTUK 
INOVASI PRODUK 

MEMPERKUAT POLA 
KEMITRAAN DENGAN 

LEMBAGA 
PEMBIAYAAN 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

MENINGKATKAN 
PEMANFAATAN 

TEKNOLOGI UNTUK 
INOVASI PRODUK 

 

X 

X 

X 

X 

X 

X 
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2. 2. Membandingkan Setiap Alternatif Berdasarkan Kriteria “NILAI TAMBAH”  
 
 Kriteria “NILAI TAMBAH”: Mampu meningkatkan nilai lebih produk yang dihasilkan oleh Agroindustri.  
 
Pertanyaan : 
 

Berdasarkan Kriteria “NILAI TAMBAH”, alternatif mana yang lebih penting atau lebih baik untuk dijadikan sebagai strategi prioritas untuk 
pengembangan agroindustri kategori sedang yaitu Hasil Holtikultura dan Palawija serta Hasil Perkebunan. 

 

MENINGKATKAN/ 
MENAMBAH 
KAPASITAS 
PRODUKSI 

9 8 7 6 

5 

4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
MENINGKATKAN 

KOMPOTENSI SDM 
PEMASARAN 

MENINGKATKAN/ 
MENAMBAH 
KAPASITAS 
PRODUKSI 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

MEMPERKUAT POLA 
KEMITRAAN 

DENGAN LEMBAGA 
PEMBIAYAAN 

MENINGKATKAN/ 
MENAMBAH 
KAPASITAS 
PRODUKSI 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 

7 

8 9 

MENINGKATKAN 
PEMANFAATAN 

TEKNOLOGI UNTUK 
INOVASI PRODUK 

MENINGKATKAN 
KOMPOTENSI SDM 

PEMASARAN 
9 8 7 6 

5 
4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

MEMPERKUAT POLA 
KEMITRAAN 

DENGAN LEMBAGA 
PEMBIAYAAN 

MENINGKATKAN 
KOMPOTENSI SDM 

PEMASARAN 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 

7 

8 9 

MENINGKATKAN 
PEMANFAATAN 

TEKNOLOGI UNTUK 
INOVASI PRODUK 

MEMPERKUAT POLA 
KEMITRAAN DENGAN 

LEMBAGA 
PEMBIAYAAN 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 

7 

8 9 

MENINGKATKAN 
PEMANFAATAN 

TEKNOLOGI UNTUK 
INOVASI PRODUK 

 

X 

X 

X 

X 

X 

X 
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2. 3. Membandingkan Setiap Alternatif Berdasarkan Kriteria “PRODUKTIVITAS”  
 
 Kriteria “PRODUKTIVITAS”: Mampu Meningkatkan Output dari Agroindustri.  
 
Pertanyaan : 
 

Berdasarkan Kriteria “PRODUKTIVITAS”, alternatif mana yang lebih penting atau lebih baik untuk dijadikan sebagai strategi prioritas 
untuk pengembangan agroindustri kategori sedang yaitu Hasil Holtikultura dan Palawija serta Hasil Perkebunan. 

 

MENINGKATKAN/ 
MENAMBAH 
KAPASITAS 
PRODUKSI 

9 

8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
MENINGKATKAN 

KOMPOTENSI SDM 
PEMASARAN 

MENINGKATKAN/ 
MENAMBAH 
KAPASITAS 
PRODUKSI 

9 8 7 6 5 4 3 

2 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

MEMPERKUAT POLA 
KEMITRAAN 

DENGAN LEMBAGA 
PEMBIAYAAN 

MENINGKATKAN/ 
MENAMBAH 
KAPASITAS 
PRODUKSI 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 
6 

7 8 9 

MENINGKATKAN 
PEMANFAATAN 

TEKNOLOGI UNTUK 
INOVASI PRODUK 

MENINGKATKAN 
KOMPOTENSI SDM 

PEMASARAN 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 

6 

7 8 9 

MEMPERKUAT POLA 
KEMITRAAN 

DENGAN LEMBAGA 
PEMBIAYAAN 

MENINGKATKAN 
KOMPOTENSI SDM 

PEMASARAN 
9 8 7 

6 

5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

MENINGKATKAN 
PEMANFAATAN 

TEKNOLOGI UNTUK 
INOVASI PRODUK 

MEMPERKUAT POLA 
KEMITRAAN DENGAN 

LEMBAGA 
PEMBIAYAAN 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 

9 MENINGKATKAN 
PEMANFAATAN 

TEKNOLOGI UNTUK 
INOVASI PRODUK 

“Terima Kasih Karena telah berkenan menyediakan waktu dan kesempatan untuk mengisi kusioner ini” 
ANDI ANDRY JUNIAWAN AMAL 

X 

X 

X 

X 

X 

X 
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Lampiran 7 : Kuesioner AHP Kategori Agroindustri Kuat. 

 

KUISIONER PENELITIAN 

 

“PROFIL DAN STRATEGI PENGEMBANGAN  

AGROINDUSTRI DI KABUPATEN BONE” 

 

Oleh: 

ANDI ANDRY JUNIAWAN AMAL 

G052211003 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI TEKNIK AGROINDUSTRI  

SEKOLAH PASCASARJANA 

UNIVERSITAS HASANUDDIN 

MAKASSAR 

2023 
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Kuesioner Penelitian Analisis Hirarki Proses  

Kategori Agroindustri Kuat (Hasil Serealia dan Hasil Perikanan) 

 

No. Responden:  

Tanggal Pengisian: 

 

Pendahuluan  

 

Kuisioner untuk menjaring penilaian/persepsi ahli atas prioritas strategi pengembangan agroindustri di Kabupaten Bone, hasil Penelitian 

tahap kedua yang telah kami lakukan menunjukkan, bahwa strategi yang di terapkan untuk pengembangan Agroindustri kategori kuat di 

Kabupaten Bone adalah strategi agresif yaitu strategi yang memanfaatkan kekuatan yang dimiliki untuk meraih sebanyak-banyaknya 

peluang yang di miliki. Terdapat beberapa alternatif pilihan strategi yang termasuk kedalam golongan strategi tersebut, namun perlu di 

tentukan prioritas strategi berdasarkan beberapa kriteria penilaian.  

 

Penjelasan 

 

1. Setelah mengisi kuesioner ini mohon Bapak/Ibu dapat memberikan kembali kepada yang menyerahkan kuesioner ini pertama kali.  

2. Mohon Bapak/Ibu mengisi Kuesioner ini sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu sendiri (mohon tidak diwakilkan kepada orang lain) 

3. Untuk Perbandingan Berpasangan (pairwise comparison). 

4. Baik alternatif dan kriteria memiliki penjelasan tersendiri yang diperoleh dari studi literatur dan pengkajian oleh peneliti.  

5. Karena sifatnya penelitian akademik, maka untuk menjamin keakuratan masukan yang Bapak/Ibu berikan, kami mengharapkan 

Bapak/Ibu berkenan mengisi data-data kuisioner ini berupa identitas diri dan lembar pertanyaan di bawah ini: 

 

Identitas Responden 

1. Nama  : Nuraqidah. STP.,M.Si 

2. Jabatan  : Kasi Serealia 

3. Umur   : 54 

4. Pendidikan  : S2 Agribisnis 
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Struktur Hirarki Pengambilan Keputusan  
Prioritas Strategi Progresif Untuk Agroindustri Kategori Kuat Kab. Bone.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

TAHAP 1. MEMBANDINGKAN SECARA BERPASANGAN SETIAP “KRITERIA”. 

 Kriteria merupakan dasar acuan yang perlu dipertimbangkan dalam penganbilan keputusan terhadap fokus masalah/ tujuan. Kriteria 

di tentukan berdasarkan pengamatan lansung terhadap kondisi aktual objek penelitian, diskusi dan wawancara secara mendalam pada 

penelitian tahap pertama, Keuntungan yang akan di dapatkan bila strategi tersebut di terapkan. Kriteria tersebut antara lain: 

 

1. Kriteria “DAYA SAING”    : Mampu meningkatkan kemampuan Agroindustri menjadi lebih kompetitif. 
2. Kriteria “NILAI TAMBAH”  : Mampu meningkatkan nilai lebih produk yang dihasilkan oleh Agroindustri. 
3. Kriteria “PRODUKTIVITAS”  : Mampu meningkatkan output dari Agroindustri.  

 
(Anda dapat meminta fasilitator/peneliti untuk menjelaskan setiap kriteria lebih detail) 
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Persiapan 
 

a. Anda hanya diminta untuk memberikan penilaian tingkat kepentingan terhadap kriteria-kriteria penentuan prioritas strategi 
pengembangan agroindustri kategori kuat yaitu Hasil Serealia dan Hasil Perikanan.  

b. Harap bacalah dan pahami penjelasan dari setiap kriteria keputusan. 
 

Cara Menjawab 
 

a. Setiap pertanyaan memiliki tempat untuk menjawab pertanyaan 
 

b. Dengan memperhatikan Kriteria perbandingan, bandingkanlah faktor di sebelah kanan dan faktor yang sebelah kiri dengan cara 
memberikan tanda silang (X) pada angka yang paling menunjukkan kecondongan anda terhadap salah satu faktor.  
 

c. Ketentuan terhadap pemberian skor dapat dilihat seperti di bawah ini:  
 
1 : Sama Pentingnya   3 : Sedikit Lebih Penting  
5 : Lebih Penting   7 : Sangat Lebih Penting 
9 : Mutlak Lebih Penting 
 
Jika perlu, dapat menggunakan nilai di antara nilai-nilai tersebut (2,4,6,8) 
 

d. Mohon dipastikan tidak ada jawaban yang terlewat. 

Pertanyaan : 
 
Dari ketiga kriteria tersebut, manakah yang lebih penting / berperan dalam menentukan pemilihan prioritas strategi pengembangan.  
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 Contoh: 
 

DAYA SAING 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 NILAI TAMBAH 

 

Bila Daya Saing “Sangat Lebih Penting dibandingkan dengan Nilai Tambah. 

 
Respon : 

 

DAYA SAING 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 
8 

9 NILAI TAMBAH 

DAYA SAING 9 8 
7 

6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 PRODUKTIVITAS  

NILAI TAMBAH 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 PRODUKTIVITAS 

 

 

Tahap 2. Membandingkan setiap “Alternatif” berdasarkan Setiap “Kriteria”.  

1. Mempertahankan dan menstabilkan kapasitas produksi 
2. Optimalisasi pemanfaatan teknologi terbaru 
3. Mempertahankan/menambah pola kemitraan dengan stakeholder 
4. Mempertahankan/memperkuat akses pemasaran melalui bantuan pemerintah 

 
(Ketentuan skor sama dengan perbandingan Kriteria, anda dapat meminta fasilitator/peneliti untuk menjelaskan setiap alternatif lebih 
detail) 

 
 
 
 

X 

X 
X 

X 
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Contoh: 
 

MEMPERTAHANKAN 
& MENSTABILKAN 

KAPASITAS 
PRODUKSI 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

OPTIMALISASI 
PEMANFAATAN 

TEKNOLOGI 
TERBARU 

 
 

Bila Mempertahankan dan Menstabilkan Kapasitas Produksi “Sangat Lebih Penting dibandingkan dengan Optimalisasi Pemanfaatan 
Teknologi Terbaru. 

 
 

2. 1. Membandingkan Setiap Alternatif Berdasarkan Kriteria “DAYA SAING”  
 
 Kriteria “DAYA SAING”: Mampu meningkatkan kemampuan Agroindustri menjadi lebih kompetitif.  
 
Pertanyaan : 
 

Berdasarkan Kriteria “DAYA SAING”, alternatif mana yang lebih penting atau lebih baik untuk dijadikan sebagai strategi prioritas 
untuk pengembangan agroindustri kategori kuat yaitu Hasil Serealia dan Hasil Perikanan. 

 
MEMPERTAHANKAN & 

MENSTABILKAN 
KAPASITAS PRODUKSI 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
OPTIMALISASI 
PEMANFAATAN 

TEKNOLOGI TERBARU 

MEMPERTAHANKAN & 
MENSTABILKAN 

KAPASITAS PRODUKSI 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 

6 

7 8 9 

MEMPERTAHANKAN/ 
MENAMBAH POLA 

KEMITRAAN DENGAN 
STAKEHOLDER 

MEMPERTAHANKAN & 
MENSTABILKAN 

KAPASITAS PRODUKSI 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 

9 MEMPERTAHANKAN/ 
MEMPERKUAT AKSES 
PEMASARAN MELALUI 

X 

X 

X 

X 
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BANTUAN 
PEMERINTAH 

OPTIMALISASI 
PEMANFAATAN 

TEKNOLOGI TERBARU 
9 8 7 6 

5 

4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

MEMPERTAHANKAN/ 
MENAMBAH POLA 

KEMITRAAN DENGAN 
STAKEHOLDER 

OPTIMALISASI 
PEMANFAATAN 

TEKNOLOGI TERBARU 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 

9 
MEMPERTAHANKAN/ 
MEMPERKUAT AKSES 
PEMASARAN MELALUI 

BANTUAN 
PEMERINTAH 

MEMPERTAHANKAN/ 
MENAMBAH POLA 

KEMITRAAN DENGAN 
STAKEHOLDER 

9 8 7 6 5 4 

3 

2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

MEMPERTAHANKAN/ 
MEMPERKUAT AKSES 
PEMASARAN MELALUI 

BANTUAN 
PEMERINTAH 

 

2. 2. Membandingkan Setiap Alternatif Berdasarkan Kriteria “NILAI TAMBAH”  
 
 Kriteria “NILAI TAMBAH”: Mampu meningkatkan nilai lebih produk yang dihasilkan oleh Agroindustri.  
 
Pertanyaan : 
 

Berdasarkan Kriteria “NILAI TAMBAH”, alternatif mana yang lebih penting atau lebih baik untuk dijadikan sebagai strategi prioritas 
untuk pengembangan agroindustri kategori kuat yaitu Hasil Serealia dan Hasil Perikanan. 

 
 
 
 

X 

X 

X 
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MEMPERTAHANKAN & 
MENSTABILKAN 

KAPASITAS PRODUKSI 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

OPTIMALISASI 
PEMANFAATAN 

TEKNOLOGI TERBARU 

MEMPERTAHANKAN & 
MENSTABILKAN 

KAPASITAS PRODUKSI 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

MEMPERTAHANKAN/ 
MENAMBAH POLA 

KEMITRAAN DENGAN 
STAKEHOLDER 

MEMPERTAHANKAN & 
MENSTABILKAN 

KAPASITAS PRODUKSI 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

MEMPERTAHANKAN/ 
MEMPERKUAT AKSES 
PEMASARAN MELALUI 

BANTUAN 
PEMERINTAH 

OPTIMALISASI 
PEMANFAATAN 

TEKNOLOGI TERBARU 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 

5 
6 7 8 9 

MEMPERTAHANKAN/ 
MENAMBAH POLA 

KEMITRAAN DENGAN 
STAKEHOLDER 

OPTIMALISASI 
PEMANFAATAN 

TEKNOLOGI TERBARU 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

MEMPERTAHANKAN/ 
MEMPERKUAT AKSES 
PEMASARAN MELALUI 

BANTUAN 
PEMERINTAH 

MEMPERTAHANKAN/ 
MENAMBAH POLA 

KEMITRAAN DENGAN 
STAKEHOLDER 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

MEMPERTAHANKAN/ 
MEMPERKUAT AKSES 
PEMASARAN MELALUI 

BANTUAN 
PEMERINTAH 

 

2. 3. Membandingkan Setiap Alternatif Berdasarkan Kriteria “PRODUKTIVITAS”  
 
 Kriteria “PRODUKTIVITAS”: Mampu meningkatkan output dari Agroindustri.  
 
Pertanyaan : 

X 

X 

X 

X 

X 

X 
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Berdasarkan Kriteria “PRODUKTIVITAS”, alternatif mana yang lebih penting atau lebih baik untuk dijadikan sebagai strategi prioritas 

untuk pengembangan agroindustri kategori kuat yaitu Hasil Serealia dan Hasil Perikanan. 
 

MEMPERTAHANKAN & 
MENSTABILKAN 

KAPASITAS PRODUKSI 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

OPTIMALISASI 
PEMANFAATAN 

TEKNOLOGI TERBARU 

MEMPERTAHANKAN & 
MENSTABILKAN 

KAPASITAS PRODUKSI 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

MEMPERTAHANKAN/ 
MENAMBAH POLA 

KEMITRAAN DENGAN 
STAKEHOLDER 

MEMPERTAHANKAN & 
MENSTABILKAN 

KAPASITAS PRODUKSI 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 
9 

MEMPERTAHANKAN/ 
MEMPERKUAT AKSES 
PEMASARAN MELALUI 

BANTUAN 
PEMERINTAH 

OPTIMALISASI 
PEMANFAATAN 

TEKNOLOGI TERBARU 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 

7 
8 9 

MEMPERTAHANKAN/ 
MENAMBAH POLA 

KEMITRAAN DENGAN 
STAKEHOLDER 

OPTIMALISASI 
PEMANFAATAN 

TEKNOLOGI TERBARU 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

MEMPERTAHANKAN/ 
MEMPERKUAT AKSES 
PEMASARAN MELALUI 

BANTUAN 
PEMERINTAH 

MEMPERTAHANKAN/ 
MENAMBAH POLA 

KEMITRAAN DENGAN 
STAKEHOLDER 

9 
8 7 6 5 4 3 2  2 3 4 5 6 7 8 9 

MEMPERTAHANKAN/ 
MEMPERKUAT AKSES 
PEMASARAN MELALUI 

BANTUAN 
PEMERINTAH 

 
“Terima Kasih Karena telah berkenan menyediakan waktu dan kesempatan untuk mengisi kusioner ini” 

ANDI ANDRY JUNIAWAN AMAL 

X 

X 

X 

X 

X 

X 
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Lampiran. 8 Hasil Analisis Menggunakan Aplikasi Expert Choice. 

 

Agroindustri Lemah 
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Agroindustri Sedang 
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Agroindustri Kuat 
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